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ABSTRAK 

 

Mesin produksi dupa adalah alat mekanik yang menggunakan system 

penggerak motor listrik sebagai tenaga penggeraknya, selain itu mekanik mesin 

produksi dupa menggunakan system poros engkol yang berfungsi mendorong 

bambu ke titik mata pisau. Fungsi mesin produksi dupa ini sebagai penyerut bilah 

bambu dan pembentukan proses bilah menjadi bentuk dupa dalam jumlah yang 

sangat banyak secara terus menerus. Telah dilakukan berbagai penelitian 

perancangan alat atau mesin produksi dupa dengan penggerak motor listik, 

tujuannya agar mendapat efektif dalam bentuk dan posisi perancangan mesin 

produksi dupa dengan sistem poros engkol. Metodologi penelitian ini diawali 

dengan mendesain bentuk struktur poros menggunakan perangkat lunak inventor, 

setelah melakukan model struktur poros di lanjukan dengan menganalisa struktur 

poros menggunakan perangkat lunak Ansys Workbench 2022 R1. Analisa struktur 

poros menggunakan perangkat lunak Ansys Workbench 2022 R1 dilakukan dengan 

variasi letak titik beban dari pusat piringan poros 45 cm, 35 cm, dan 25 cm, variasi 

sudut titik pembebanan pada piringan poros 0 dan 45, dan variasi laju 

pembebanan 30 Nm, 20 Nm, dan 10 Nm. Tujuan dilakukan penelitian ini, agar 

mendapat posisi letak titik beban dan sudut titik pembebanan pada piringan poros 

mesin produksi dupa yang efektif. Hasil pengujian analisa struktur poros dengan 

variasi diatas, mendapatkan hasilpengujian yaitu pada simulasi Total Deformation, 

Equivalen Stress, dan Equivalen Elastic Strain dapat di simpulkan bahwa Pada 

simulasi Total Deformation, variasi yang paling baik adalah semakin jauh jarak 

titik pusat poros ke titik letak beban dan semakin besar sudut letak beban pada 

piringan poros maka semakin kecil perubahan Total Deformation yang di dapat, 

sedangkan Pada simulasi Equivalen Stress dan Equivalen Elastic Strain, 

berbanding terbalik dengan Total Deformatin. Karena semakin dekat jarak titik 

pusat piringan poros ke letak beban pada piringan poros maka tegangan dan 

regangan yang terjadi semakin baik, sedangkan sudut letak beban pada piringan 

poros berbanding lurus dengan Total Deformation. Karena semakin besar sudut 

letak beban pada piringan poros maka semakin kecil tegangan dan regangan yang 

terjadi. 

 
Kata Kunci : Mesin Produksi Dupa, Struktur Poros 
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ABSTRACT 

 
 

The incense production machine is a mechanical device that uses an electric 

motor drive system as the driving force, in addition to the mechanical incense 

production machine using a crankshaft system that functions to push bamboo to the 

point of the blade. The function of this incense production machine is to shave the 

bamboo blades and process the blades to form incense in large quantities 

continuously. Various researches on the design of incense production machines or 

tools with electric motor drives have been carried out, the aim is to get effective in 

the shape and position of designing incense production machines with a crankshaft 

system. This research methodology begins with designing the shape of the shaft 

structure using the inventor software, after doing the shaft structure model, it is 

continued by analyzing the shaft structure using the Ansys Workbench 2022 R1 

software. Shaft structure analysis using Ansys Workbench 2022 R1 software was 

carried out with variations in the location of the load points from the center of the 

shaft disk 45 cm, 35 cm, and 25 cm, variations in the angle of loading points on the 

shaft disk 0 and 45 , and variations in the loading rate of 30 Nm, 20 Nm, and 10 

Nm. The purpose of this research is to get the position of the load point and the angle 

of the loading point on the shaft disc of an effective incense production machine. 

The results of the analysis of the shaft structure analysis with the variations above, 

get the test results simulation of Total Deformation, Equivalent Stress, and 

Equivalent Elastic Strain, it can be concluded that in the Total Deformation 

simulation, the best variation is the farther the distance from the centerof the shaft 

to the load point and the greater the angle of the load on the shaft plate,the smaller 

the change. Total Deformation obtained, while in Equivalent Stress and Elastic 

Strain simulations, it is inversely proportional to Total Deformation. Because the 

closer the distance from the center point of the shaft to the load on the shaft, the 

better the stress and strain, while the angle of the load on the shaft is directly 

proportional to the Total Deformation. Because the greater the angle of the load on 

the shaft disc, the smaller the stress and strain that occurs. 

 
Keywords :Incense production machine, shaft structure. 
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